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Dikirim: 20 Mei 2026 Pendahuluan: Tersedak merupakan kondisi kegawatdaruratan akibat sumbatan benda

Dt it 207G asing pada jalan napas yang sering terjadi pada anak usia 1-5 tahun dan dapat
Diterima: 7 Juni 2026 menyebabkan hipoksia hingga kematian. Anak usia 1-5 tahun berisiko tinggi
mengalami tersedak karena fase eksplorasi oral serta kemampuan mengunyah dan
menelan yang belum sempurna. Pengetahuan orang tua berperan penting dalam
*Penulis Korespondensi: pencegahan dan penanganan awal tersedak. Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat
EEnail: pengetahuan orang tua dengan kejadian tersedak pada anak usia 1-5 tahun di wilayah
) kerja Puskesmas Sukaraja Bandar Lampung Tahun 2026. Metode: Penelitian
fitrinovasariS4@gmail.com  kyantitatif dengan rancangan analitik observasional dan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian sebanyak 170 responden yang dipilih sesuai kriteria penelitian.
Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 87 responden (51,2%), dan sebanyak 103 responden
(60,6%) menyatakan anaknya pernah mengalami tersedak dalam 12 bulan terakhir.
Hasil wuji statistik menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan orang tua dengan kejadian tersedak pada anak usia 1-5 tahun dengan nilai
p-value 0,0001 (p<0,05) dan Odds Ratio sebesar 0,113. Simpulan: Terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan orang tua dengan kejadian tersedak pada anak usia 1-5

tahun di wilayah kerja Puskesmas Sukaraja Bandar Lampung Tahun 2026.

Kata kunci: tingkat pengetahuan, kejadian tersedak, anak 1-5 tahun, orang tua

ABSTRACT

Background: Choking is an emergency condition caused by foreign body obstruction
in the airway that commonly occurs in children aged 1-5 years and may lead to
hypoxia or death. Children in this age group are at high risk of choking due to the oral
exploration phase and immature chewing and swallowing abilities. Parents’
knowledge plays an important role in the prevention and early management of choking.
Objective: To determine the relationship between parents’ level of knowledge and
choking incidents among children aged 1-5 years in the working area of Sukaraja
Public Health Center, Bandar Lampung, in 2026. Methods: This study employed a
quantitative, observational-analytic design and a cross-sectional approach. The
sample consisted of 170 respondents selected according to the study criteria.
Univariate analysis was conducted using frequency distribution, while bivariate
analysis used the Chi-Square test. Results: Most respondents had a good level of
knowledge, with 87 respondents (51.2%), and 103 respondents (60.6%) reported that
their children had experienced choking within the last 12 months. Statistical analysis
showed a significant relationship between parents’ level of knowledge and choking
incidents in children aged 1-5 years, with a p-value of 0.0001 (p<0.05) and an Odds
Ratio of 0.113. Conclusion: There was a significant relationship between parents’
level of knowledge and choking incidents among children aged 1-5 years in the
working area of Sukaraja Public Health Center, Bandar Lampung, in 2026.

Keywords: level of knowledge, choking incidents, children aged 1-5 years, parents
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PENDAHULUAN

Tersedak (choking) merupakan kondisi
kegawatdaruratan akibat sumbatan benda asing
atau makanan pada jalan napas yang sering terjadi
pada anak usia 1-5 tahun. Kondisi ini termasuk
cedera tidak disengaja (unintentional injury) yang
dapat menyebabkan gangguan pernapasan,
hipoksia, penurunan kesadaran, hingga kematian
apabila tidak segera ditangani. Anak usia dini
memiliki risiko lebih tinggi mengalami tersedak
karena berada pada fase eksplorasi oral, memiliki
diameter jalan napas yang sempit, serta
kemampuan mengunyah dan menelan yang belum
sempurna. Anak usia di bawah 5 tahun
menyumbang sekitar 73% kasus cedera tersedak
nonfatal dan 75% kematian akibat tersedak pada
populasi anak usia 0—19 tahun. Selain itu, World
Health Organization (WHO) mencatat lebih dari
17.000 kasus tersedak pada bayi dan balita pada
tahun 2015 (Chang et al., 2021; Chiocca, 2015;
Korycka et al., 2024; Younis et al., 2024).

Tersedak pada anak dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti faktor wusia dan
perkembangan, jenis kelamin anak, lingkungan dan
psikososial, gaya pengasuhan permisif, kurang
pengetahuan orang tua, kurangnya pengawasan,
temperamen anak, disabilitas dan kondisi khusus,
serta kurangnya pengalaman orang tua. Makanan
berukuran kecil, keras, dan berbentuk bulat seperti
kacang-kacangan atau potongan buah tertentu
menjadi penyebab tersedak yang paling sering
ditemukan pada anak usia dini. Pengetahuan orang
tua memiliki peran penting dalam menentukan
ketepatan tindakan saat menghadapi kondisi
darurat. Orang tua dengan tingkat pengetahuan
yang baik cenderung lebih mampu melakukan
pencegahan, mengenali tanda tersedak, dan
memberikan pertolongan pertama yang tepat
dibandingkan orang tua dengan pengetahuan yang
rendah (Affandi & Soliha, 2023; Chiocca, 2015;
Nurhayati et al., 2025).

Tersedak pada anak masih menjadi isu
kesehatan di Indonesia, termasuk adanya kasus
kematian bayi usia 40 hari akibat pemberian
makanan yang tidak sesuai dengan kesiapan sistem
pencernaan anak. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan dan praktik
orang tua terkait pencegahan serta penanganan
tersedak pada anak masih belum optimal, termasuk
pada aspek pertolongan pertama ketika terjadi
tersedak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
edukasi mengenai pencegahan dan penanganan
tersedak pada anak masih perlu ditingkatkan (Bin
Laswad et al., 2023; Nurhayati et al., 2025;
Thirunavukkarasu et al., 2024).

Kejadian tersedak pada anak juga masih
ditemukan di Kota Bandar Lampung. Penelitian di
Desa Langkapura Bandar Lampung melaporkan
adanya lima ibu balita dengan riwayat kejadian
tersedak pada anaknya. Selain itu, penelitian
sebelumnya di Perumnas Way Halim mencatat 22
kasus tersedak pada periode Januari—April 2022,
termasuk satu kasus kematian. Data Dinas
Kesehatan Kota Bandar Lampung tahun 2025
menunjukkan bahwa wilayah kerja Puskesmas
Sukaraja memiliki populasi anak usia 1-5 tahun
sebanyak 2.674 jiwa. Hasil pra-survei juga
menunjukkan terdapat enam kasus tersedak pada
periode Januari-Oktober 2025, lebih tinggi
dibandingkan = wilayah  pembanding  yaitu
Puskesmas Rawat Inap Way Halim II yang
mencatat tiga kasus pada periode yang sama (Lensi
et al., 2024; Wijaya et al., 2023).

Berdasarkan tingginya risiko tersedak pada
anak usia dini serta pentingnya peran pengetahuan
orang tua dalam wupaya pencegahan dan
penanganan awal, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
orang tua dengan kejadian tersedak pada anak usia
1-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Sukaraja
Tahun 2026.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif dengan desain analitik
observasional dan metode cross sectional. Desain
cross sectional digunakan karena pengumpulan
data dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa
tindak lanjut jangka panjang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret—April 2026 di
wilayah kerja Puskesmas Sukaraja (Notoatmodjo,
2018).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh orang tua
yang memiliki anak usia 1-5 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Sukaraja sebanyak 269 responden
berdasarkan data Laporan Bulanan (LB3) tahun
2025. Besar sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga
diperoleh sampel minimal sebanyak 161
responden. Untuk mengantisipasi drop out, peneliti
menambahkan 5% dari jumlah sampel sehingga
total sampel menjadi 170 responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive-quota sampling, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan peneliti disertai penentuan jumlah
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responden yang harus dipenuhi. Kriteria inklusi
meliputi: a). orang tua yang memiliki anak usia 1—-
5 tahun, b). berdomisili di wilayah kerja Puskesmas
Sukaraja, Kota Bandar Lampung, c). orang tua
yang hadir atau mengikuti layanan kesehatan anak
di puskesmas atau posyandu, d). bersedia menjadi
responden dan menandatangani lembar persetujuan
(informed consent). Kriteria eksklusi adalah: a).
orang tua yang tidak hadir pada saat pelaksanaan
penelitian, b). orang tua yang tidak dapat
berkomunikasi dengan baik atau mengalami
gangguan pendengaran/berbicara berat, c). orang
tua yang menolak untuk berpartisipasi dalam
penelitian, d). orang tua yang menolak untuk
menyelesaikan kuesioner (Notoatmodjo, 2018).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner
tertutup yang terdiri atas data demografi, tingkat
pengetahuan orang tua, dan kejadian tersedak pada
anak wusia 1-5 tahun. Kuesioner tingkat
pengetahuan terdiri dari 21 pertanyaan dengan skor
benar 1 dan salah 0, serta telah diuji validitas dan
reliabilitasnya pada penelitian Panji., (2019).
Tingkat pengetahuan pada penelitian ini
dikategorikan baik apabila skor >75% dan tidak
baik apabila skor <75% mengacu pada penelitian
Moudy et al., (2020) yang memodifikasi penilaian
menurut (Arikunto., 2010).

Kategori tingkat pengetahuan dibagi
menjadi dua kelompok untuk mempermudah
interpretasi hasil penelitian dan pengelompokan
tingkat pengetahuan responden. Pengategorian
tersebut juga didukung oleh teori Affandi &
Soliha., (2023) yang menyatakan bahwa
pengetahuan yang telah mencapai tahap
pemahaman dan penerapan memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku dan tindakan yang

efektif dalam kehidupan sehari-hari. Data kejadian
tersedak diperoleh berdasarkan pengalaman orang
tua dalam 12 bulan terakhir.

Analisis dan Penyajian Data

Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik
responden, tingkat pengetahuan orang tua, dan
kejadian tersedak pada anak usia 1-5 tahun.
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square
untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
orang tua dengan kejadian tersedak pada anak usia
1-5 tahun.

Data penelitian disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, tabel analisis hubungan, dan
narasi untuk mempermudah interpretasi hasil
penelitian. Tabel distribusi frekuensi digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden dan
variabel penelitian, sedangkan tabel analisis
hubungan digunakan untuk menyajikan hasil uji
Chi-Square, nilai p-value, dan Odds Ratio (OR).

HASIL

Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukan seluruh
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
170 responden (100,0%). Rata-rata usia responden
adalah 27,55 + 5,63 tahun. Mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak
142 responden (83,5%) dan sebagian besar bekerja
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 167 responden
(98,2%). Berdasarkan jumlah anak, hampir
setengah responden memiliki 1 anak sebanyak 82
responden (48,2%), sedangkan sebagian besar
responden memiliki 1 anak usia 1-5 tahun
sebanyak 169 responden (99,4%).

Tabel 1
Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori N %
Jenis Kelamin Perempuan 170 100,0

Laki-Laki 0 0,0
Usia Responden Mean + SD 27,55 + 5,63 Tahun
Pendidikan Terakhir Sd 17 10,0

Smp 11 6,5

Sma/ Smk 142 83,5

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 167 98,2

Bekerja 3 1,8

Jumlah Anak 1 Anak 82 48,2
2 Anak 42 247

>3 Anak 46 27,1
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Karakteristik Kategori N %
Jumlah Anak Usia 1-5 Tahun 1 Anak 169 99,4
2 Anak 1 0,6

Variabel Independen

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu
87 orang (51,2%).

pernah mengalami kejadian tersedak dalam 12
bulan terakhir, yaitu sebanyak 103 responden
(60,6%). Mayoritas kejadian tersedak termasuk
kategori ringan, sebanyak 85 anak (50,0%), dan
paling sering disebabkan oleh makanan, sebanyak

Tingkaf?’i?gitahuan 86 anak (50,6%). Dalam 12 bulan terakhir,
Kategori Frekuensi % sebagian besar anak mengalami kejadian tersedak
Tidak Baik 33 48,8 sebanyak satu kali yaitu 43 anak (25,3%). Setelah
Baik 87 51,2 mengalami kejadian tersedak, hanya 4 anak (2,4%)
Total _ 170 100,0 yang dibawa ke fasilitas kesehatan terdekat yaitu
Variabel Dependen puskesmas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan anaknya
Tabel 3
Kejadian Tersedak
Variabel Kategori N %
Kejadian Tersedak Dalam 12 Bulan Terahir Tidak Pernah Tersedak 67 394
Pernah Tersedak 103 60,6
Klasifikasi Tersedak Berat 18 10,6
Ringan 85 50,0
Tidak pernah tersedak 67 39,4
Penyebab Tersedak Mainan 3 1.8
Makanan 86 52.4
Permen 14 60.6
Frekuensi Kejadian Tersedak Tidak Pernah Tersedak 67 39.4
1 Kali 43 253
2 Kali 37 21.8
3 Kali 23 13.5
Dibawa Ke Faskes/Tidak Puskesmas 4 2.4
Tidak 166 97.6
Analisis Bivariat Uji statistik menggunakan Chi-Square
Hasil penelitian menunjukkan sebagian menghasilkan nilai y* sebesar 38,308 dengan p-

besar responden memiliki tingkat pengetahuan
baik yaitu 87 orang (51,2%), sedangkan orang tua
dengan tingkat pengetahuan tidak baik ada 83
orang (48,8%). Orang tua dengan tingkat
pengetahuan baik, anaknya mayoritas tidak pernah
mengalami kejadian tersedak 54 anak (62,1%),
sedangkan orang tua dengan tingkat pengetahuan
tidak baik mayoritas anaknya pernah mengalami
kejadian tersedak 70 anak (84,3%).

value 0,0001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan orang tua dengan kejadian tersedak
pada anak usia 1-5 tahun. Nilai Odds Ratio (OR)
sebesar 0,113 menunjukkan bahwa orang tua
dengan tingkat pengetahuan baik memiliki peluang
lebih rendah mengalami kejadian tersedak pada
anak dibandingkan orang tua dengan tingkat
pengetahuan tidak baik.

Tabel 4
Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Dengan Kejadian Tersedak Pada Anak Usia 1-5 Tahun

Tingkat Kejadian Tersedak
Pengetahuan Tidak Tersedak Tersedak N % R o
N % N 7 0.113
Tidak Baik 13 15,7 70 84,3 83 48,8 0.0001 (0'055_
Baik 54 62,1 33 37,9 87 51,2 ’ 0 .236)
Total 67 39.4 103 60.6 170 100.0 )
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PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang
Tersedak pada Anak Usia 1-5 Tahun

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan
sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 87 responden (51,2%).
Pengetahuan yang diukur meliputi pengertian
tersedak, tanda dan gejala, pencegahan, serta
penanganan awal tersedak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 21 item pertanyaan yang
terdiri dari aspek pengertian, tanda&gejala,
pencegahan, dan penanganan, orang tua lebih
mampu menjawab benar pada aspek pengertian
sebanyak 165 responden, Pencegahan 164
responden, serta tanda dan gejala 159 responden.
Sedangkan pada aspek penanganan tersedak hanya
dijawab benar oleh 12 dari 170 responden.

Tabel 1 menunjukan mayoritas responden
berada pada kelompok usia dewasa muda dan
memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK. Kondisi
ini menunjukkan responden telah memiliki
kemampuan dasar dalam menerima dan memahami
informasi kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori Affandi dan Soliha (2023) yang

menyatakan bahwa wusia dan pendidikan
memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Selain itu, orang tua umumnya memiliki

pengetahuan dasar yang cukup baik mengenai
tersedak, tetapi masih rendah pada aspek
penanganan atau praktik pertolongan pertama
(Nurhayati et al., 2025; Thirunavukkarasu et al.,
2024).

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan
bahwa pengetahuan orang tua mengenai tersedak
pada anak usia 1-5 tahun sudah tergolong baik,
namun belum merata pada aspek penanganan. Oleh
karena itu, diperlukan edukasi kesehatan yang
lebih praktis dan aplikatif untuk meningkatkan
pengetahuan orang tua dalam aspek penanganan
tersedak pada anak.

Kejadian Tersedak pada Anak Usia 1-5 Tahun

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan
sebagian besar responden melaporkan anaknya
pernah mengalami kejadian tersedak dalam 12
bulan terakhir sebanyak 103 responden (60,6%).
Mayoritas kejadian tersedak termasuk kategori
ringan dan paling sering disebabkan oleh makanan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil anak yang dibawa ke fasilitas
kesehatan setelah mengalami tersedak.

Anak usia 1-5 tahun merupakan kelompok
usia yang rentan mengalami tersedak karena masih
berada pada fase eksplorasi oral dan memiliki

saluran napas yang relatif sempit. Selain itu,
pengawasan orang tua juga berperan terhadap
kejadian tersedak pada anak. Hal ini sejalan dengan
teori Mansur & Marmi (2022) yang menyatakan
bahwa tersedak merupakan kondisi gawat darurat
akibat sumbatan jalan napas yang dapat
menyebabkan gangguan pernapasan hingga
kematian. Balita merupakan kelompok usia yang
paling rentan mengalami tersedak (Chang et al.,
2021; Ekim & Altun, 2023; Mayorathan et al.,
2022).

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan
bahwa kejadian tersedak pada anak usia 1-5 tahun
masih  cukup tinggi sehingga diperlukan
peningkatan pengetahuan orang tua, agar orang tua
dapat lebih waspada dalam pengawasan anak,
pengelolaan makanan, pencegahan benda berisiko
di lingkungan anak, serta penanganan yang tepat
saat anak mengalami tersedak.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua
dengan Kejadian Tersedak pada Anak Usia 1-5
Tahun

Hasil analisis bivariat pada tabel 4
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,0001
(p<0,05), vyang berarti terdapat hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua
dengan kejadian tersedak pada anak usia 1-5 tahun.
Responden dengan tingkat pengetahuan baik
mayoritas melaporkan anaknya tidak pernah
mengalami kejadian tersedak sebanyak 54 anak
(62,1%), sedangkan responden dengan tingkat
pengetahuan tidak baik mayoritas melaporkan
anaknya pernah mengalami kejadian tersedak yaitu
sebanyak 70 anak (84,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Affandi dan Soliha (2023) yang menyatakan bahwa
pengetahuan menjadi dasar terbentuknya perilaku
seseorang. Pada kejadian tersedak, pengetahuan
orang tua berperan dalam kemampuan mengenali
tanda tersedak, memahami makanan atau benda
yang Dberisiko, melakukan pengawasan, dan
memberikan respons awal yang tepat. Penelitian
Bin Laswad et al., (2023) juga menunjukkan bahwa
kurangnya pengetahuan orang tua dapat
meningkatkan risiko komplikasi akibat aspirasi
benda asing pada anak. Selain itu, penelitian
Thirunavukkarasu et al. (2024) menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara pengetahuan dan
praktik pertolongan pertama tersedak.

Tabel 4 menunjukan nilai Odds Ratio
sebesar 0,113 yang memiliki makna orang tua
dengan tingkat pengetahuan baik memiliki peluang
lebih rendah mengalami kejadian tersedak pada
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anak dibandingkan orang tua dengan tingkat
pengetahuan tidak baik. Meskipun demikian, pada
penelitian ini masih terdapat 33 responden dengan
tingkat pengetahuan baik yang melaporkan
anaknya pernah mengalami tersedak.

Item soal pada kuesioner tingkat
pengetahuan dengan jawaban benar terbanyak ada
pada aspek pengertian yang berjumlah 165
responden, disusul pencegahan tersedak sebanyak
164 responden, serta tanda dan gejala sebanyak 159
dari 170 responden. Sebaliknya, jumlah jawaban
benar paling rendah ada pada aspek penanganan
tersedak yang berjumlah 12 dari 170 orang. Hasil
ini menunjukkan bahwa orang tua relatif lebih
mampu memahami informasi yang bersifat dasar
dan umum mengenai tersedak dibandingkan
informasi yang menuntut pemahaman teknis serta
penerapan tindakan secara tepat. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memberi makna bahwa
pengetahuan orang tua tentang tersedak sudah baik
pada level pengetahuan dasar, tetapi belum baik
pada aspek penanganan.

Hasil penelitian tersebut dapat menyebabkan
kejadian tersedak tetap tinggi meskipun tingkat
pengetahuan responden secara umum tergolong
baik. Pengetahuan yang bersifat teoritis belum
tentu diikuti dengan kemampuan praktis dalam
melakukan penanganan tersedak pada anak. Selain
itu, sebagian besar responden pada penelitian ini
merupakan ibu dengan pengalaman pengasuhan
yang masih terbatas karena mayoritas baru
memiliki satu anak. Faktor pengawasan sehari-
hari, dan pengalaman pengasuhan juga dapat
memengaruhi kejadian tersedak pada anak usia
dini.

Teori  Affandi dan Soliha (2023)
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
pada penelitian ini telah mencapai tingkat tahu dan
memahami, yang dapat dilihat dari tingginya
jawaban benar pada aspek pengertian, tanda dan
gejala, pencegahan, tetapi rendahnya jawaban
benar pada item penanganan, hal ini menunjukkan
bahwa responden belum sepenuhnya mencapai
tingkat penerapan. Kondisi ini menjelaskan bahwa
pengetahuan dasar yang dimiliki orang tua belum
seluruhnya berubah menjadi kemampuan praktis
dalam melakukan penanganan pada kejadian
tersedak.

Faktor pengalaman pengasuhan dan kualitas
pengawasan schari-hari juga dapat memengaruhi
kejadian tersedak pada anak. Tabel 1 pada hasil
penelitian ini menunjukan sebagian besar
responden baru memiliki 1 anak sebanyak 82
responden  (48,2%), schingga pengalaman
pengasuhan responden masih relatif terbatas. Hal

ini sejalan dengan teori Lauzon, (2024) yang
menyatakan bahwa kurangnya pengalaman
pengasuhan dapat meningkatkan risiko cedera
tidak disengaja pada anak.

Hasil penelitian pada tabel 4 juga
menunjukan terdapat 13 responden yang
melaporkan anaknya tidak pernah mengalami
kejadian tersedak pada kelompok responden
dengan pengetahuan tidak baik. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh pengawasan orang tua dalam
aktivitas sehari-hari anak. Pada tabel 1 hasil
penelitian ini, mayoritas responden bekerja sebagai
ibu rumah tangga sebanyak 167 responden
(98,2%), sehingga sebagian besar responden
berperan sebagai pengasuh utama anak di rumah.
Hal ini sejalan dengan teori Chiocca (2015) yang
menyatakan bahwa pengawasan (supervision)
merupakan salah satu faktor penting dalam
mencegah cedera tidak disengaja pada anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan orang tua merupakan faktor penting
dalam upaya pencegahan kejadian tersedak pada
anak usia 1-5 tahun. Namun, pengetahuan yang
baik perlu didukung oleh pengalaman pengasuhan
dan pengawasan yang konsisten agar dapat
diterapkan secara optimal dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pencegahan
tersedak pada anak tidak hanya memerlukan
peningkatan pengetahuan, tetapi juga penguatan
praktik pengawasan dan keterampilan pengasuhan
orang tua.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat

pengetahuan baik sebanyak 87 responden (51,2%),
dan sebagian besar responden melaporkan anaknya
pernah mengalami kejadian tersedak dalam 12
bulan terakhir sebanyak 103 responden (60,6%).
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,0001
(p<0,05), sehingga terdapat hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan orang tua dengan
kejadian tersedak pada anak usia 1-5 tahun di
wilayah kerja Puskesmas Sukaraja Tahun 2026.
Nilai Odds Ratio sebesar 0,113 menunjukkan
bahwa orang tua dengan tingkat pengetahuan baik
memiliki peluang lebih rendah mengalami kejadian
tersedak pada anak dibandingkan orang tua dengan
tingkat pengetahuan tidak baik. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pencegahan tersedak tidak
hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang
tua, tetapi juga pengalaman pengasuhan dan
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kualitas pengawasan anak dalam

kehidupan sehari-hari.

terhadap
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